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Abstract. The aim of this study was to see the learning outcomes of Civic Educa­tion sub­
jects by using the Blended Learning model that based on Edmodo at the Faculty of Education of 
the Islamic University of North Sumatra. The population in this study amounted to 156 students 
and a sample of 59 students in the school year 2017/2018. The sample was taken using cluster 
random sampling technique and selected a total of 32 students from the History Education study 
program and 27 students of the Pancasila and Civic Education study program. Hypothesis testing 
is done by using one-way analysis of variance (Anava) at a 0.05 level of significance using the 
SPSS 24.0 for Windows program. Test the hypothe­sis in this study using an independent T test. 
Based on the T test results obtained a significance value of 0.032 with a significant value of 0.032 
<0.05 which rejects H0 and accepts H1. Based on the hypothesis test, it can be concluded that 
there are differences in learning outcomes of Citizenship Education courses for History Education 
students and stu­dents of the Pancasila and Civic Education Study program. 
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Abstrak. Tujuan penelitian ini untuk melihat hasil belajar  Mata Kuliah Pendidikan 
Kewarganegaraan (PKn) dengan menggunakan model pembelajaran blended Learning berbasis 
Edmodo di Fakultas Kependidikan dan Ilmu Pendidikan (FKIP) Universitas Islam Sumatera Utara. 
Populasi  dalam penelitian ini berjumlah 156 mahasiswa dan sampelnya berjumlah 59 mahasiswa 
pada tahun pelajaran 2017/2018.  Sampel diam­bil dengan menggunakan teknik cluster random 
sampling dan terpilih program studi  Pendidkan Sejarah berjumlah 32 mahasiswa dan program 
studi Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan berjumlah 27 mahasiswa. Uji hipotesis dil­
akukan dengan menggunakan analisis varians (Anava) one way pada taraf signifikansi 0.05 dengan 
menggunakan program SPSS 24.0 for Windows. Uji hipotesis pada penelitian ini menggunakan uji 
T independen. Berdasar­kan hasil  uji T diperoleh nilai signifikansi 0,032  dan dengan nilai signif­
ikansi 0,032<0,05 yang menolak H0 dan menerima H1. Berdasarkan uji hipotesis tersebut dapat 
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar matakuliah PKn pada mahasiswa program 
studi Pendidikan Sejarah dan mahasiswa program studi Pendidikan Pancasila dan Kewarganega­
raan. 
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A. PENDAHULUAN 

Hadirnya e-learning sejak tahun 

2015 di Fakultas Kependidikan dan Ilmu 

Pendidikan (FKIP) di Universitas Islam 

Sumataera Utara (UISU) telah merubah 

paradigma pembelajaran yang memung­

kinkan setiap mahasiswa dapat belajar di 

mana saja dan kapan saja. Pemanfaatan e

-learning yang menggunakan teknologi 

digital kian marak dan semakin tidak ter­

elakkan karena menggunakan biaya yang 
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lebih murah sebagai akibat konsekuensi 

global dalam mengimbangi kekuatan 

pasar kerja yang semakin kompetitif 

(Traxler, 2018:4). Pemanfaatan e-

learning ini diyakini mumpuni dalam 

meningkatkan efisiensi belajar maha­

siswa dan lebih fleksibel dalam memen­

uhi berbagai kebutuhan belajar maha­

siswa hingga dapat bersaing di pasar 

global (Kujala, 2017:9). Kondisi ini su­

dah selayaknya diantisipasi oleh FKIP 

UISU untuk melaksanakan pembelajaran 

berbasis e-learning.  

E-learning merupakan bentuk pem­

belajaran yang berbasis web dan keti­

adaan kelas secara fisik yang mena­

warkan peluang belajar di luar kelas dan 

mahasiswa belajar tidak tergantung pada 

tempat dan waktu (Nortvig, Petersen, dan 

Bale, 2018: 4). Meskipun pembelajaran 

sudah menggunakan e-learning 

sebaiknya tidak meninggalkan pendeka­

tan pembelajaran tatap muka yang sudah 

berjalan selama ini, akan tetapi          e-

learning lebih diperhitungkan sebagai 

pelengkap dari model pembelajaran yang 

sudah ada. Atas dasar alasan tersebut, 

pembelajaran mata kuliah PKn di FKIP 

UISU perlu kiranya memadukan antara 

model pembelajaran yang sudah ada 

dengan pembelajaran e-learning yang 

dikenal dengan blended learning. Model 

pembelajaran blended learning merupa­

kan alternatif yang tepat untuk digunakan 

dalam proses pembelajaran PKn. Model 

pembelajaran blended learning merupa­

kan model pembelajaran yang meng­

gabungkan antara model pembelajaran 

tatap muka dengan model pembelajaran e

-learning. Integrasi kedua model pem­

belajaran tersebut menawarkan kombina­

si sinkron / asinkron yang memenuhi 

kebutuhan belajar mahasiswa (Mozelius 

& Hettiarachchi, 2017:37). Integrasi ini 

memberikan manfaat bagi mahasiswa 

termasuk pengurangan biaya program, 

ditingkatkan efisiensi waktu, dan kenya­

manan lokasi (Yamagata, 2014), serta 

membantu mahasiswa agar melek digital 

(Lu & Price, 2018: 2907).  Saat ini, pem­

belajaran menggunakan blended learning 

dapat mengakomodasi berbagai karakter­

istik mahasiswa sebagai alternatif peda­

gogis untuk membantu mahasiswa men­

capai peningkatan hasil belajar mereka 

(Viet Anh, 2017).  

Hasil belajar mata kuliah PKn di­

artikan sebagai deskripsi eksplisit ten­

tang gagasan kewarganegaraan maha­

siswa, kepribadian kewarganegaraan sep­

erti kecenderungan atau disposisi maha­

siswa tentang pengetahuan dan keterli­

batan mahasiswa dalam masyarakat, dan 

komitmen yang dimilki mahasiswa untuk 

bertindak atas rasa tanggung jawab se­

bagai anggota masyarakat dan warga­
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negara yang didokumentasikan berdasar­

kan kualifikasi tertentu (Bristol dan 

Richard, 2017:415). Untuk mengukur 

hasil belajar PKn di atas,  dapat dil­

akukan dengan tiga kategori hasil belajar 

yaitu hasil belajar pada aspek kognitif, 

afektif, psikomotor  (Adam, 2015: 152) 

di uraikan berikut ini : (a)  aspek kogni­

tif, mengukur pemahaman konsep yang 

terkait dengan percobaan yang dilakukan 

untuk aspek pengetahuan evaluasi dapat 

dilakukan melalui tes tertulis yang rele­

van dengan materi pokok yang diajarkan 

dapat berupa pengetahuan dan ket­

erampilan intelektual yang meliputi: in­

gatan, pemahaman, aplikasi, analisis, dan 

evaluasi, dan  kreasi; (b) aspek afektif, 

berkaitan dengan perasaan, emosi, sikap, 

derajat penerimaan atau penolakan ter­

hadap suatu objek digunakan untuk 

penilaian kecakapan hidup meliputi 

kesadaran diri, kecakapan berpikir ra­

sional, kecakapan sosial, dan kecakapan 

akademis; (c) aspek psikomotor, di­

tunjukkan pada keterampilan dalam me­

rangkai alat keterampilan kerja dan 

ketelitian dalam mendapatkan hasil yang 

dimiliki oleh mahasiswa bertujuan untuk 

mengukur sejauh mana mahasiswa men­

guasai teknik praktikum dan menitik be­

ratkan pada unjuk kerja mahasiswa. Pen­

gukuran aspek kognitif dapat dilakukan 

dengan dua bentuk yaitu tes subjektif dan 

tes objektif, sedangkan pengukuran 

aspek afektif tidak semudah mengukur 

aspek kognitif karena perubahan perilaku 

siswa yang dapat berubah sewaktu-waktu 

hingga pengukurannya menggunakan 

skala sikap serta pengukuran aspek 

psikomotor dilakukan dengan 

menggunakan instrumen pengamatan 

keterampilan praktik. Pengukuran hasil 

belajar PKn di atas harus disesuaikan 

dengan kompetensi matakuliah PKn 

yang mengikuti perkembangan global 

dengan akses informasi kewarganegaraan 

yang moving online.  Dalam kaitan itu­

lah, dosen mata kuliah PKn harus mam­

pu melakukan pengembangan model 

pembelajaran blended learning agar 

mampu membentuk kesadaran maha­

siswa FKIP UISU terhadap perkem­

bangan global. 

Model pembelajaran diartikan se­

bagai rangkaian komponen-komponen 

strategi pem­belajaran yang terintegrasi, 

antara lain (1) komponen, (2)  pentaha­

pan, dan (3) urutan ide isi materi berupa: 

a) penggunaan ikhtisar dan ringkasan, b) 

penggunaan contoh, c) penggunaan prak­

tik, dan d) penggunaan strategi yang ber­

beda-beda untuk memoti­vasi maha­

siswa. Suatu model pembelajaran mem­

perlihatkan seluruh aspek pembelajaran 

yang berbeda-beda, dalam rangka meraih 

hasil belajar terbaik melalui antisipasi 
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kondisi belajar tertentu, yang dideskripsi­

kan secara detil. Blended learning dide­

finiskan sebagai kombinasi antara pem­

belajaran tradisional dan pembelajaran 

online dimana pembelajaran tradisional 

berkaitan dengan interaksi tatap muka 

antara mahasiswa dengan dosen  

( Shivam & Singh, 2015: 369). Model 

pembelajaran blended learning merupa­

kan rangkaian komponen-komponen 

strategi pembelajaran yang terintegrasi 

antara strategi pembelajaran tatap muka 

dan e-learning, dengan komponen, pen­

tahapan dan urutan ide isi materi, 

penggunaan ikhtisar dan ringkasan, 

penggunaan contoh, penggunaan praktik, 

yang memungkinkan pembelajaran tidak 

hanya terjadi di kelas saja namun juga 

dapat dilakukan di luar kelas. 

Blended learning menggunakan in­

frastruktur berupa intranet, client/server, 

learning    management system (LMS) 

dan konten pembalajaran yang interaktif 

dan menyediakan lingkungan yang inter­

aktif dalam komunikasi antara maha­

siswa dan dosen melalui    internet 

dengan fitur untuk berkolaborasi secara 

online (Fuller, 2016:5). LMS mengelola   

sistem perencanaan, pengiriman, dan 

pengelolaan kegiatan pembelajaran da­

lam ruang kelas virtual, dan mengelola 

konten e-learning pada berbagai bidang 

pengembangan    pembelajaran. Dalam 

penelitian ini perangkat lunak LMS ber­

basis edmodo. Edmodo   merupakan plat­

form media sosial dengan aplikasi 

edukasi berbasis jejaring sosial.       Ed­

modo dapat digunakan pada perangkat 

seluler dan web dimana dosen dan               

mahasiswa membuat aplikasi pembelaja­

ran secara online yang memungkinkan 

dosen  dan mahasiswa untuk berkomu­

nikasi dan bekerja sama dalam ling­

kungan kelas virtual (Ekici, 2017:93). 

Edmodo didefinisikan sebagai alat 

pelengkap untuk belajar yang      memas­

tikan mahasiswa berpartisipasi aktif da­

lam berdiskusi, menyelesaikan tugas       

secara online dan memungkinkan maha­

siswa untuk meningkatkan  hasil belajar          

mereka. Al- Kathiri 

( 2015:191)  mendeskripsikan Edmodo 

sebagai pembelajaran        gratis dengan 

platform yang aman dan memungkinkan 

para dosen membuat dan          mengelola 

kelas online tetapi dimana sesama maha­

siswa dapat menghubungi teman-    te­

man  dan dosen mereka serta mem­

berikan cara mudah untuk belajar. Edmo­

do adalah platform media sosial dan se­

bagai alat pembelajaran profesional yang 

menarik karena menyediakan area aman 

untuk mengajukan pertanyaan kepada 

dosen, berbagi sumber daya dan maha­

siswa belajar untuk kepentingan bersama 

dalam strujtur ikatan sosial      ang men­
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dukung partisipasi, interaksi, dan sosial­

isasi kepentingan bersama dalam         

kelompok belajar (Thongmak, 2013:2-3). 

Beberapa keuntungan penggunaan Ed­

modo   dalam pembelajaran PKn di 

uraikan pada Tabel 1.1 berikut ini:    

 Tabel 1.1. Keuntungan Penggunaan Edmodo Dalam Pembelajaran PKn 

No Fitur Edmodo 

1 Dosen dan mahasiswa 
membangun jaringan 
pembelajaran pribadi 

Dosen dan mahasiswa tidak dapat membangun 
jaringan pembelajaran pribadi. Keanggotaan 
Edmodo terbatas diruang kelas yang ditentukan 
oleh dosen. 

2  Jaringan pembelajaran 
pribadi pada mata 
kuliah  tertentu 

Dosen pengampu mata kuliah tertentu membuat 
kelas  edmodo, kemudian membagikan kode kelas 
kepada mahasiswa yang digunakan sebagai 
password untuk masuk ke dalam kelas edmodo. 
Mahasiswa yang terdaftar sajalah yang dapat saling 
berbagi sumber belajar. 

3 Kelas Edmodo di awasi 
oleh dosen pengampu 
mata kuliah 

 Setiap sumber belajar dan tugas yang diberkan 
dosen maupun tugas yang dijawab oleh mahasiswa 
dibawah pengawasan dosen pengampu mata 
kuliah. 

4 Akses internet berasal 
dari mana saja 

Situs Edmodo dapat diakses dari mana saja. 

5 Platform Edmodo tidak 
berbayar 

Seluruh platform Edmodo bebas digunakan / dan 
tidak berbayar. 

6 Kelas Edmodo yabg 
tertutup 

Kelas Edmodo tertutup dan hanya berlaku bagi 
mahasiswa yang mengambil mata kuliah tertentu. 

7 Diskusi mata kuliah 
melalui pesan pribadi 

Mahasiswa yang tergabung dalam kelas Edmodo 
dapat saling berdiskusi antara sesama mahasiswa  
maupun dengan sesama dosen yang di moderatori 
oleh dosen pengampu mata kuliah. 

8 Posting tugas 
mahasiswa 

Mahasiswa yang tergabung dalam kelas Edmodo 
dapat memposting tugas mereka pada laman Kelas 
Edmodo. 

9 Pembuatan kuis dan 
Menjawab kuis 

Dosen dapat membuat kuis pada kelas Edmodo 
dan langsung memberikan penilaian kuis secara 
cepat dan akurat dengan  memilih “Create Quiz”. 

10 Dosen dapat membuat 
buku nilai dan tugas 

Edmodo merupakan LMS yang mampu merekam 
tugas-tugas yang diberikan mahasiswa. 

Manfaat penggunaan Edmodo dalam 

pembelajaran juga dibuktikan dalam 

berbagai hasil penelitian. Penelitian yang 

membuktikan bahwa penggunaan Edmo­

do dalam pembelajaran mampu mengisi 

kesenjangan antara teori dan praktik. 

Demikian juga, saat ini pada pembelaja­

ran abad milenial ini, bahwa keterampi­
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lan belajar mahasiswa yang 

menggunakan aplikasi edmodo telah ter­

bukti meningkatkan keterampilan me­

takognitif prespektif mahasiswa seperti  

peningkatan pada kemampuan meneliti  

dan pemecahan masalah. Pernyataan ini 

didukung oleh hasil penelitian yang 

menyatakan bahwa pemanfaatan edmodo 

telah meningkatkan efektivitas dan 

efisiensi pembelajaran (Sugito dkk, 

2017: 300-301).  

B. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Penelitian ini dilakukan untuk mem­

buktikan adanya peningkatan hasil bela­

jarmata kuliah PKn mahasiswa dengan 

menggunakan model pembelajaran 

blended learning berbasis Edmodo. 

Dosen dan mahasiswa diharapkan dapat 

proaktif dalam memanfaatkan e-learning 

untuk mendukung kegiatan pembelajaran  

yang sudah dicanangkan di FKIP UISU 

agar hasilnya berdampak positif terhadap 

hasil belajar mahasiswa. Penelitian ini 

merupakan penelitian eksperimen yaitu 

suatu penelitian yang dilakukan ber­

dasarkan suatu eksperimen dimana ke­

lompok eksperimen berfungsi sepe­

nuhnya mengontrol variabel-variabel luar 

yang mempengaruhi pelaksanaan eksper­

imen yang sebenarnya (Buettger & Chris 

Lam, 2013:272-273). Tujuan penelitian 

ini adalah untuk memperoleh gambaran 

yang jelas mengenai seberapa besar 

pengaruh variabel bebas, yakni model 

pembelajaran blended learning berbasis 

Edmodo terhadap variabel terikat, yakni 

hasil belajar mata kuliah PKn maha­

siswa. Rancangan penelitian ini 

menggunakan analisis varians (Anava) 

one way. Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh mahasiswa semester II 

FKIP UISU yang mengambil mata kuliah 

PKn yang berjumlah 156 mahasiswa. 

Sampel diambil menggunakan teknik 

purposive sample yaitu teknik pengambi­

lan sampel yang ditentukan berdasarkan 

tujuan tertentu (Etikan, Musa, & Alkas­

sim, 2016:1-4). Sampel yang diterapkan 

terdiri dari dua kelas, yaitu mahasiswa 

semester II Program Studi Pendidikan 

Pancasila dan Kewarganegaraan dan dan 

Program Studi Pendidikan Sejarah.  In­

trumen penelitian ini menggunakan in­

strumen tes, yaitu tes hasil belajar yang 

digunakan untuk mengetahui hasil bela­

jar melalui pembelajaran mata kuliah 

PKn yang berbasis Edmodo pada maha­

siswa FKIP UISU semester II tahun pela­

jaran 2017/2018. Bentuk tes hasil belajar 

adalah tes tertulis yang diambil dari ma­

teri yang diajarkan. Tes hasil belajar 

terdiri dari 40 soal objektif yang diambil 

dari materi matakuliah PKn yaitu: (1) 

Menganalisis Pancasila sebagai dasar 

negara, tujuan negara, nilai dasar, dan 

falsafah hidup bangsa Indonesia, (2) 
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Menganalisis Pendidikan Kewarganega­

raan, dan (3) Menaganalisis Hak Azasi 

Manusia dan Perkembangannya di Indo­

nesia. Uji coba yang digunakan pada in­

strumen tes yang akan digunakan meli­

puti tingkat kesukaran item soal, daya 

pembeda, kesesuaian dengan kisi-kisi 

dan Rencana Pelaksanaan Perkuliahan. 

Pengembangan pembelajaran  blended 

learning berbasis edmodo dapat dilihat 

pada Tabel 1.2 berikut ini: 

Tabel 1.2 Langkah-Langkah Pembelajaran PKn Blended Learning 

No Langkah-langkah 
pembelajaran 

Aktifitas Guru 

1 Menentukan kegiatan 
pembelajaran blended 
learning 

Dosen memilah pertemuan pembelajaran 
blended learning yang dapat dilakukan dengan 
menggunakan tatap muka atau menggunakan e-
learning 

2 Untuk mata kuliah yang 
dilakukan dengan tatam 
muka 

Berdoa sebelum belajar 

Kegiatan a persepsi 

 Menyampaikan tujuan pembelajaran. Guru 
menyampaikan semua tujuan pembelajaran 
yang ingin dicapai pada pembelajaran terse-
but 

Kegiatan Pendahuluan 

Kegiatan Inti informasi.Guru menyajikan informasi kepada 
siswa secara tahap demi tahap dengan 
metode ceramah 

Umpan Balik. Guru mengecek pemahaman siswa 
dan memberikan umpan balik 

Kegiatan Penutup 

  

 Latihan lanjut. Guru memberikan kesempatan 
latihan lanjutan. 

 Guru memberikan tugas tambahan untuk dik-
erjakan di rumah. 

Guru menutup pelajaran dan berdoa bersama 

3 Untuk mata kuliah yang 
dilakukan dengan 
platform Edmodo 

Untuk memulai pembelajaran berbasis Edmodo, 
dosen harus mempersiapkan beberapa hal 
sebagai berikut: 

Komputer/laptop/smart phone sudah terinstal 
aplikasi Edmodo 

Mahasiswa dan dosen terkoneksi dengan  
jaringan wifi 

Email mahasiswa dan dosen yang masih aktif 
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4 Kegiatan pembelajaran 
berbasis Edmodo 

Dosen membuka aplikasi web browser 
kemudian mencari website Edmodo di website 
http://www.edmodo.com. 

Pada halaman Utama Edmodo terdapatbeberapa 
pilihan. Lalu  pilihlah  I’m teacher. 

Pada tampilan Edmodo, isikan email yang masih 
aktif dan password lalu klik Sign up for Free. 

Kemudian ketik Nama Depan dan Nama Belakang 
Dosen, lalu pada bagian What interests you 
most about Edmodo? Pilih USE IT WITH MY 
STUDENT, Kemudian klik CONTINUE. 

Lalu masukan Sekolahnya ketika “UISU” lalu Con-
tinue atau bisa lewatkan dengan tekan tom-bol 
Skip. 

Lihat pada bagian tampilan utama, terlihat kotak 
untuk pembuatan kelas seperti : nama ke-las 
yang akan dibuat, warna untuk menunjuk-kan 
warna kelas, bidang studi, dan pilihan ke-las. 

g. Pada bagian halaman utama, klik improve my 
profile di pojok kiri atas untuk mempemba-
harui profile Anda. 

h. Lalu simpanlah kode kelas dengan cara 
mengklik “Nama kelas”, contohnya “PKn Ke-
las 2”, Lalu akan muncul kode kelas Anda. 

i. Terakhir, sebarkan Group Code kepada maha-
siswa/i anda untuk bergabung dan mahasiswa 
dan dosen dapat berbagi informasi dan 
penyelesaian tugas yang diberikan oleh dosen. 

Pada Tabel 1.2 di atas dapat dilihat 

langkah-langkah pengembangan model 

pembelajaran blended learning mata 

kuliah PKn. Dengan melihat 

pengembangan pembelajaran blended 

learning di atas, dapat dinyatakan 

bahwa pengembangan model 

pembelajaran blended learning  akan 

menjadi salah satu model pembelajaran 

alternatif dalam melaksanakan 

pembelajaran PKn di FKIP UISU.   

Setelah rancangan pengembangan 

model pembelajaran blended learning 

dibuat, untuk selanjutnya dikembangkan 

data penelitian. Data yang digunakan 

dalam penelitian ini merupakan data 

kuantitatif yang terdiri dari data primer, 

yaitu hasil tes belajar matakuliah PKn 

mahasiswa. Teknik analisis data yang 

digunakan menggunakan Uji Normalitas, 

http://www.edmodo.com
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Tabel 1.3 Uji Normalitas Tes Hasil Belajar  PKn mahasiswa 

  

  

Program Studi 

 Pendidikan 

 Sejarah 

Program Studi 

PPKn 

  

N 32 27 

Normal Parametersa,b
 Mean 64,4375 71,7037 

Std. Deviation 11,95944 13,93340 

Most Extreme Differences Absolute ,090 ,158 

Positive ,082 ,097 

Negative -,090 -,158 

Test Statistic ,090 ,158 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d
 ,082c

 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

  

Uji Homogenitas, dan Uji Hipotesis. 

Sebelum dilakukan uji hipotesis, data 

perlu diuji terlebih dahulu untuk 

memenuhi prasyarat uji hipotesis. Uji 

prasyarat hipotesis dalam penelitian ini 

menggunakan uji normalitas dan uji 

homogenitas. Uji normalitas dilakukan 

dengan menggunakan teknik 

Kolmogorov-Smirnov bantuan komputer 

dengan progam SPSS 24.0 for Windows. 

Hasil uji normalitas tes hasil belajar 

matakuliah PKn mahasiswa dapat dilihat 

pada Tabel 1.3 berikut ini: 

Merujuk pada Tabel 1.3 di atas, dapat 

dilihat bahwa nilai signifikansi uji         

Kolmogorof-Smirnov hasil belajar mata 

kuliah PKn pada mahasiswa Program 

Studi Pendidikan Sejarah adalah 0.200 

lebih besar dari 0,05 (0,200 > 0,05)  

maka dapat dinyatakan bahwa skor hasil 

belajar mata kuliah PKn pada mahasiswa 

Program Studi Pendidikan Sejarah 

berdistribusi normal. Demikian juga nilai 

signifikansi uji Kol  mogorov-Smirnov 

skor hasil belajar mata kuliah PKn pada 

mahasiswa Program Studi PPKn yang 

menunjukkan 0,082 lebih besar dari 0,05 

(0,082 > 0,05) sehingga da pat 
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dinyatakan bahwa skor hasil belajar 

mahasiswa Program  PPKn berdistribusi          

normal. 

Setelah dilakukan uji normalitas, uji 

prasyarat hipotesis dilanjutkan dengan 

menggunakan uji homogenitas. Uji 

homogenitas digunakan untuk 

mengetahui apakah tes hasil belajar mata 

kuliah PKn homogen atau tidak. Uji 

homogenitas ini menggunakan uji 

kesamaan dua varian dengan uji 

Levenne. Hasil uji homogenitas dapat 

dilihat pada tabel Tabel 1.4 berikut ini: 

        Tabel 1.4 Uji HomogenitasTes Hasil Belajar PKn mahasiswa 

Test of Homogeneity of Variances 

Skor 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

,673 1 57 ,415 

Hasil uji homogenitas tes hasil 

belajar mata kuliah PKn adalah sebesar 

0,673. Nilai ini lebih besar dari taraf 

signifikansi sebesar 0,05, karena 0,673 > 

0,05 maka dapat dikatakan tidak ada 

perbedaan varian (data homogen) pada 

kedua kelas yaitu mahasiswa Program 

studi Pendidikan Sejarah dan Program 

Studi PPKn. Berdasarkan uji  Levene ini, 

pengujian dilanjutkan dengan pengujian 

hipotesis. Pengujian hipotesis dilakukan 

dengan menggunakan Uji t, karena data 

hasil belajar mata kuliah PKn 

berdistribusi normal dan varian datanya 

homogen. Uji t dimaksudkan untuk 

mengetahui apakah ada perbedaan antara 

hasil belajar mahasiswa pada mahasiswa 

Program Studi Pendidikan Sejarah dan 

mahasiswa Program Studi PPKn. Apabila 

dari hasil uji tersebut menunjukkan nilai 

signifikansi < 0,05 maka dapat 

disimpulkan terdapat perbedaan hasil 

belajar antara ke dua kelas eksperimen 

tersebut. Data uji t selengkapnya dapat 

dilihat pada  Tabel 1.5 berikut ini:  
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Tabel 1.5 Uji  T Tes Hasil Belajar PKn mahasiswa 

 

  

t-test for Equality of Means 

t df 
Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Differ-

ence 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence 

Interval of the 

Lower Upper 

S

k

o

r 

Equal 

vari-

ances 

as-

sume

d 

-2,16 57 0,035 -7,2662 3,37031 -14,0151 -0,5173   

Equal 

vari-

ances 

not 

as-

sume

d 

-2,13 51,64 0,038 -7,2662 3,41467 -14,1194 -0,413   

Merujuk pada  Tabel 1.5dapat 

diketahui bahwa terdapat perbedaan 

antara hasil belajar siswa pada 

mahasiswa yang diajar menggunakan 

model pembelajaran blended learning 

berbasis Edmodo pada mahasiswa 

Program studi Pendidikan Sejarah 

dengan mahasiswa Program studi PPKn. 

Hal ini ditunjukkan dengan adanya angka 

signifikansi sebesar 0,035 < 0,05. Hal ini 

mengindikasikan bahwa H0 ditolak maka 

H1 diterima dimana ada perbedaan hasil 

belajar matakuliah PKn mahasiswa 

Program studi Pendidikan Sejarah dan 

mahasiswa Program Studi PPKn 

diterima. 

Berdasarkan analisis statistik, 

diperoleh hasil yang menunjukkan 

bahwa terdapat perbedaan hasil belajar 

mata kuliah PKn mahasiswa antara 

mahasiswa Program studi Pendidikan 

Sejarah dan mahasiswa Program Studi 

PPKn. Hasil belajar kelas eksperimen 

yang diajar dengan menggunakan model 

pembelajaran blended learning berbasis 

Edmodo dalam penelitian ini sama-sama 

mengalami peningkatan, namun 

peningkatan hasil belajar tersebut lebih 

tinggi pada mahasiswa Program studi 

PPKn. Hal ini ditunjukkan dengan rata-

rata data kemampuan akhir kedua kelas, 

dimana rata-rata hasil belajar mahasiswa 
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mahasiswa Program studi PPKn lebih 

tinggi daripada rata-rata hasil belajar 

mahasiswa Program studi Pendidikan 

Sejarah. Dari hasil uji analisis t-test pada 

penelitian ini sejalan dengan pandangan 

yang menyatakan bahwa belajar 

merupakan suatu proses pembentukan 

pengetahuan. Pembentukan pengetahuan 

tersebut harus dilakukan oleh mahasiswa. 

Mahasiswa harus aktif melakukan 

berbagai kegiatan, aktif berpikir, 

menyusun konsep dan memberi makna 

menurut pemahamanya sendiri tentang 

hal-hal yang sedang dipelajari. Proses 

belajar yang bermakna akan terbentuk 

apabila dosen tidak hanya memberikan 

pengetahuan kepada mahasiswa 

melainkan juga memberikan kesempatan 

pada mahasiswa untuk membangun 

pengetahuannya sendiri melalui proses 

menemukan dan menerapkan konsep 

yang sudah mahasiswa pahami sendiri. 

Model pembelajaran blended learning 

berbasis Edmodo disediakan untuk 

membantu pembentukan pengetahuan 

yang dilakukan siswa. Penggunaan 

model pembelajaran blended learning 

berbasis Edmodo ini efektif dikarenakan 

Edmodo memiliki beberapa keunggulan 

yaitu: (1) Mengadaptasi tampilan seperti 

facebook secara sederhana, sehingga 

membuat mahasiswa lebih termotivasi 

untuk belajar, (2) Edmodo mendukung 

preview berbagai jenis format file,dan 

(3) Edmodo tidak hanya dapat diakses 

dengan menggunakan PC (laptop / 

desktop) tetapi juga bisa diakses dengan 

menggunakan gadget berbasis Android 

atau iOS. Pemanfaatan model 

pembelajaran berbasis Edmodo ini 

menunjang proses pembelajaran yang 

menyenangkan dan menarik bagi 

mahasiswa serta meningkatkan hasil 

belajar mahasiswa. Situasi tersebut 

sangat jelas terlihat dari sikap mahasiswa 

yang terfokus pada penggunaan Edmodo 

dalam pembelajaran mereka. 

Penggunaan model pembelajaran 

blended learning berbasis Edmodo ini 

mampu membawa perubahan dalam 

kegiatan belajar mata kuliah PKn. Proses 

kegiatan belajar yang semula hanya 

berpusat pada dosen, berubah menjadi 

kepada kegiatan belajar yang berpusat 

pada mahasiswa dan dosen dapat 

berperan sebagai fasilitator. Kegiatan 

belajar yang demikian secara tidak 

langsung akan menghasilkan 

pembelajaran yang lebih efektif dan 

efisien. Pembelajaran mata kuliah PKn 

yang selama ini yang dilakukan hanya 

menggunakan tatap muka saja cenderung 

membuat mahasiswa kurang menguasai 

materi secara keseluruhan. Penggunaan 

model pembelajaran blended learning 

berbasis Edmodo ini dapat dijadikan 
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alternatif membuat mahasiswa lebih aktif 

dan mampu memahami materi PKn 

secara utuh. Hasil yang didapat dari 

penelitian ini telah mendukung penelitian 

yang relevan seperti penelitian Wichadee 

(2017: 144-147) yang menyebutkan 

terdapat perbedaan yang signifikan hasil 

belajar mahasiswa antara sebelum dan 

sesudah menggunakan model 

pembelajaran blended learning berbasis 

Edmodo. Pada penelitian ini dibuktikan 

bahwa kualitas model pembelajaran 

blended learning berbasis Edmodo 

menunjukkan kualifikasi sangat baik, 

sehingga penggunaan model 

pembelajaran blended learning berbasis 

Emodo efektif untuk meningkatkan hasil 

belajar mahasiswa. Dari hasil penelitian 

yang didukung oleh pendapat ahli dan 

beberapa penelitian terdahulu tampak 

bahwa pentingnya pemilihan model 

pembelajaran dalam kegiatan belajar 

karena mahasiswa akan memunculkan 

sikap yang baik untuk mau belajar, dan 

juga mahasiswa belajar karena ada tujuan

-tujuan yang hendak mereka capai seperti 

memperoleh hasil belajar yang lebih 

baik. Hasil penelitian ini memberikan 

implikasi yang harus dilakukan oleh 

FKIP UISU agar lebih memperhatikan 

segala sesuatu yang dapat memengaruhi 

proses belajar hingga hasil belajar yang 

akan diraih mahasiswa, yang salah 

satunya adalah menciptakan inovasi-

inovasi media pembelajaran yang dapat 

meningkatkan minat dan perhatian 

mahasiswa, sehingga mahasiswa 

mendapatkan pengetahuan yang luas dan 

kuat untuk menyesuaikan diri atau 

beradaptasi dengan perubahan yang 

terjadi terutama di lingkungan global. 

C. SIMPULAN  

1. Kesimpulan 

Penelitian yang dilakukan 

pada mahasiswa semester II 

FKIP UISU memberikan 

kesimpulan bahwa:  

 Terdapat perbedaan hasil 

belajar mata kuliah PKn antara  

mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Sejarah dan 

mahasiswa Program Studi PPKn 

yang menggunakan model 

pembelajaran blended learning 

berbasis edmodo. 

Hasil belajar PKn mahasiswa 

Program Studi PPKn yang 

menggunakan model 

pembelajaran blended learning 

berbasis edmodo lebih tinggi dari 

pada mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Sejarah 

Hasil belajar mata PKn 

mahasiswa kedua Program Studi 

mengalami peningkatan setelah 

menggunakan model 
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pembelajaran blended learning 

berbasis Edmodo. Hal ini 

dikarenakan model pembelajaran 

berbasis Edmodo ini melibatkan 

mahasiswa secara aktif dalam 

membangun pengetahuannya 

sendiri, sehingga mahasiswa 

mampu memahami apa yang 

dipelajarinya secara utuh. 

Penggunaan model pembelajaran 

blended learning berbasis 

Edmodo ini memperoleh respon 

dan ditanggapi dengan antusias 

oleh mahasiswa sehingga 

mampu meningkatkan hasil 

belajar mereka.  

2. Saran 

Penggunaan model 

pembelajaran blended learning  

berbasis Edmodo pada mata 

kuliah PKn ini telah terbukti 

meningkatkan hasil belajar mata 

kuliah PKn oleh karenanya 

dibutuhkan pengembangan 

kebijakan pada tingkat 

universitas terhadap redefinisi 

tentang kehadiran dosen dan 

mahasiswa di kelas bahwa 

kunjungan mahasiswa dan dosen 

dalam "kelas online" yang 

ditunjukkan oleh log aktivitas 

mereka di kelas online dapat 

dijadikan parameter bagi 

kehadiran mereka. 

Bagi dosen mata kuliah PKn 

disarankan dalam proses 

pembelajaran sebaiknya  

menggunakan model 

pembelajaran blended learning 

berbasis Edmodo ini agar 

kegiatan belajar mengajar 

menjadi lebih menarik dan tidak 

membosankan. 

Bagi penelitian yang hendak 

meneliti penggunaan model 

pembelajaran blended learning 

berbasis Edmodo pada mata 

kuliah PKn ini pada penelitian  

selanjutnya, hendaknya 

menggunakan sampel dan materi 

yang lebih luas untuk menguji 

kembali keberlakuan teori 

mengenai model pembelajaran 

blended learning  berbasis 

Edmodo, karena penelitian ini 

hanya terbatas 

mengeksperimenkan materi 

materi:  (1) Menganalisis 

Pancasila sebagai dasar negara, 

tujuan negara, nilai dasar, dan 

falsafah hidup bangsa Indonesia, 

(2) Menganalisis Pendidikan 

Kewarganegaraan, dan (3) 

Menaganalisis Hak Azasi 

Manusia dan Perkembangannya 

di Indonesia sehingga  penelitian 
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ini perlu di lanjutkan dengan 

materi mata kuliah PKn yang 

lebih luas lagi. 
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